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ABSTRAK 

M. Hadi Yusuf Ashari: Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan, 

Religiositas, dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Kasus di 

Desa Kebonsari, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan). 

Penelitian ini dilakukan katrena melihat para buruh di Desa Kebonsari 

memiliki kecenderungan berperilaku konsumtif dalam membelanjakan hartanya. 

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif yang mendorong para buruh 

melakukan kegiatan berbelanja tanpa mempertimbangkan kebutuhan utama. Pada 

penelitian ini akan membahas mengenai faktor pendapatan, tingkat pendidikan, 

gaya hidup, dan religiositas terhadap perilaku konsmtif, dan apakah keempat 

variabel tersebut mempengaruhi para buruh berperilaku konsumtif. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian field research atau biasa disebut 

penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan kepada 

buruh di Desa Kebonsari, Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan, 

dengan sempel berjumlah 93 responden menggunakan teknikpurposive sampling. 

Teknik analisis data dengan analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara pendapatan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 4,772 > 1,986. (2) 

tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat pendidikan terhadap 

perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,138 > 

0,05 dengan t hitung sebesar -0,1496 < 1,986. (3) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 5,168 > 

1,986. (4) tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiositas terhadap 

perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,287 > 

0,05 dengan t hitung sebesar -0,072 < 1,986. (5) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup, dan religiositas 

secara simultan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai t 

hidung 14,233 > nilai F tabel 2,706 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Kesimpulannya variabel pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup, dan 

religiositas mempengaruhi perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari sebesar 

39,3% dilihat dari nilai koefisien determinasi sebesar 0,393, dan 60,7% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Kata Kunci: Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Gaya Hidup, Religiositas, dan 

Perilaku Konsumtif 
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ABSTRACT 

M. Hadi Yusuf Ashari: Effect of Income, Education Level, Religiosity, and 

Lifestyle on Consumptive Behavior (Case Study in Kebonsari Village, 

Karangdadap District, Pekalongan Regency). 

 

This research was conducted because it saw the workes in Kebonsari Village 

have a tendency to behave comsumptively in spending their walth. Many factors 

influence comsumtive behavior that encourage workes doing shopping activities 

without considering the mainneeds. On this study will discuss the factors of income, 

education level, lifestyle, and religiosity to consumer behavior, and whet her the 

four these variables of fect the consumtive behavior of the workers. 

This research belongs to the type of field research or commonly referred to 

as filed research with a quantitative approach. This research was conducted on 

workers in Kebonsari Village, Karangdadap District, Pekalongan Regency, with a 

sampel of 93 respondens using purposive sampling technique. Data analiysis 

technique with multiple linier regression analiysis. 

The results of this study indicate; (1) there is a positive and significant 

influence between income and consumtive behavior. This is evidenced by the value 

of a significance of 0,000 < 0,05 with a t value of 4,772 > 1,986. (2) there is no 

positive and significant effect between the level of education on consumtive 

behaviour. This is evidenced by the value of a significance of 0,138 > 0,05 with a t 

value of -0,1496 > 1,986. (3) there is a positive influence and significant 

relationship between lifestyle and consumtive behavior. This is evidenced by the 

value of a significance of 0,000 < 0,05 with a t value of 5,168 > 1,986. (4) there is 

no positive and significant effect between religiosity on consumtive behaviour. This 

is evidenced by the value of a significance of 0,287 > 0,05 with a t value of -0,072 

> 1,986. (5) there is a positive influence and significant relationship between 

income, education level, lifestyle, and religiosity simultaneosly on consumtive 

behavior. This is evidenced by the value of t nose of 14,233 > tabel F value 2.706 

with a significance 0f 0,000 < 0,05. In conclusion, the variables of income, 

education level, lifestyle, and religiosity affects the consumtive behavior of workers 

in Kebonsari Village by 39,3% seen from the coefficient of determination of 0,393, 

and another 60,7% influenced by other variables. 

Keywords: Income, Education Level, Lifestyle, Religiosity and Consumtive 

Behaviour 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan  zaman  membuat seseorang melakukan konsumsi secara 

konsumtif. Perilaku seperti itu merupakan perilaku yang menghamburkan harta 

tidak sesuai dengan aturan syariat islam melainkan hanya untuk memenuhi 

keinginan semata tanpa atas dasar kebutuhan (Rahmat, et al., 2020). Kebutuhan  

merupakan keinginan setiap individu dalam  bertahan hidup dengan cara 

mendapatkan sesuatu yang diperlukannya. Islam sendiri mengidentifikasikan 

suatu keinginginan sebagai nafsu, dan nafsu manusia itu sendiri memiliki dua 

kecondongan, condong terhadap hal baik ataupun tidak baik. (Rionita, et al., 

2019).  

Konsumsi  Islami  selalu mengawasi mengenai  halal dan haram, 

memegang teguh pada kaidah dan hukum di dalam syariat yang menyangkut 

tercapainya kemanfaatan konsumsi secara maksimal dan mencegah 

penyimpangan dari jalan kebenaran serta dampak buruk baik ke diri sendiri 

maupun orang lain. Selain itu, Islam  juga terdapat batasan dan prinsip yang 

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Rionita, et al., 2019 hal. 291).   

Konsumsi dalam syariat selain memperlatikan kehalalannya, islam juga 

mengajarkan agar seseorang tidak berlebihan dalam menggunakan hartanya 

terutama mengkonsumsi sesuatu harus dilakukan secara wajar, karena sang 

pencipta alam sangat membenci seseorang yang memiliki sifat boros serta 
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mubazir. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadist  riwayat Ibnu Majah yang 

artinya; 

 “Sesungguhnya termasuk pemborosan bila kamu makan apa saja yang 

kamu bernafsu memakannya” (HR. Ibnu Majah). 

 

Dari hadist di atas mengandung sebuah makna seseorang yang senantiasa 

memenuhi nafsunya untuk membeli suatu barang yang tidak diperlukan 

termasuk kedalam sifat pemborosan, dimana sifat boros adalah sifat yang paling 

dibenci oleh Allah SWT. 

Dalam upaya memperoleh dan memanfaatkan barang dan jasa  seseorang 

meakukan kegiatan konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

yang memberi pengaruh pada perilaku konsumen adalah faktor krbudayaan, 

faktor sosial, faktor persona dan psikologis (Simamora, 2008).  Di mana 

pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup dan religiusitas termasuk dalam 

faktor yang mempengaruhi seseorang berperilaku konsumtif. 

Bagus Baidhowi dan Irham Zaki (Baining, et al., 2818), mengatakan 

pendapatan yang diperoleh dapat mempengaruhi konsumsi seseorang. Ketika 

suatu pendapatan seseorang mengalami peningkatan, maka konsumsi akan 

mengalami peningkatan juga, begitupun sebaliknya ketika pendapatan yang 

diterima lebih sedikit dari biasanya, seseorang akan mengkonsumsi lebih sedikit 

juga. Setiap Individu dalam berperilaku konsumsi tentunya berbeda-beda 

dilihat dari kebutuhan dan berapa banyak pendapatan. Pendapatan yang 

berbeda-beda merupakan penentu utama konsumsi. Bahkan beberapa orang 

yang memiliki pendapatan sama, konsumsinya dapat berbeda.  Hasnira tahun 

(2017) dalam penelitiannya menunjukan bahwa pendapatan berpengaruh 
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terhadap perilaku konsumtif. Hal ini bisa dikatan, jika pendapatan sangat 

berkaitan erat dengan cara seseorang dalam berperilaku konsumtif. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Risnawati (2020) juga menunjukan bahwa pendapatan 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi. 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi seseorang melakukan perilaku 

konsumtif adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi  jenjang pendidikan 

seseorang, maka akan memiliki peluang besar dalam menempati posisi  yang 

lebih tinggi. Selain itu, tingginya jenjang pendidikan akan mempengaruhi cara 

seseorang dalam merinci pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan pokok 

terlebih dahulu dibanding keebutuhan berdasarkan keinginan (Ratna, et al., 

2015). Teori ini diikuti fakta dari penelitian yang dilaukan oleh Dian 

Ramadhani (2020) yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumsi. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Dewi Rionita dan Tika Widiastuti (2020) menunjukan tingkat pendidikan 

seseorang juga berpengaruh terhadap perilaku konsumsi. 

Perilaku konsumtif timbul dari adanya gaya hidup manusia. Gaya hidup 

akan mempengaruhi perilaku serta menentukan pola konsumsi seseorang. 

Zaman yang semakin moderen membuat gaya hidup masyarakat kian 

menyerupai negara-negara dengan perekonomian maju, dimana mereka 

mempunyai gaya hidup hedonisme yang mengakibatkan seseorang berperilaku 

konsumerisme. Indonesia merupakan negara dengan mayoritas beragama 

Islam, tentunya masyarakat harus memiliki benteng dalam menjalankan 

kehidupannya agar tidak terjerumus kedalam  pola  perilaku  yang  konsumtif 
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(Khozanah, 2014). Teori tersebut didukung penelitian dari Annisa Adzkiya 

tahun 2018, hasil regresi menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

signifikan secara positif terhadap perilaku konsumtif.  Penelitian lain yang 

dilakukan Risnawati (2020) juga menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh 

positif terhadap perilaku konsumsi. 

Konsumsi Islam tidak lepas dari peranan keimanan. Peranan keimanan 

menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan cara pandang dunia 

yang cenderung mempengaruhi kepribadian manusia (Putriani, et al., 2015). 

Seseorang dengan kepribadian religius biasanya dapat mengontrol dirinya 

untuk membelanjakan hartanya untuk suatu kebutuhan yang tidak perlu, karena 

mereka tahu pemborosan adalah suatu hal yang dibenci oleh Allah. Pernyataan 

ini dikuatkan oleh penelitian Desmon, dkk (2013) yang menyebutkan bahwa 

dengan adanya sifat religius yang tertanam dalam diri individu, itu akan 

mengontrol seseorang dalam melakuan suatu aktivitas. Dian Ramadhani dalam 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap perilaku konsumsi. Artinya setiap individu yang 

menerapkan sifat religius dalam dirinya, akan terhindar dari perilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif saat ini terjadi di semua kalangan masyarakat, baik 

yang bekerja sebagai TNI, POLRI, PNS, pengusaha, pedagang, dan merambah 

ke profesi buruh. Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Desa Kebonsari 

adalah buruh, dari buruh konveksi, buruh tani, buruh pabrik, buruh pembuat batu 

bata, buruh bagunan, dan buruh batik. Buruh di Desa Kebonsari mengalami 

perubahan dalam berkonsumsi dilihat dari gaya hidup mereka yang mulai 
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Gambar 1.1

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kebonsari

PNS Pedagang Petani Buruh TNI POLRI

mengikuti zaman dan berlomba-lomba untuk menonjolkan diri, agar terlihat 

tidak ketinggalan di antara tetangganya. Contohnya, ketika ada buruh yang 

membeli motor baru, dalam jangka dekat buruh lain membeli motor baru dengan 

merek yang sama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: Monografi Desa Kebonsari tahun 2017 

 Menurut undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

Pasal 1, pekerja/buruh adalah setiap individu yang mempunyai pekerjaan 

dengan mendapatkan gaji atau imbalan dalam bentuk lain. Setiap buruh 

tentunya memiliki pendapatan yang berbeda-beda tergantung jenis pekerjaan 

dan jam kerjanya. Pada penelitian ini, penulis akan meneliti tiga jenis pekerjaan 

buruh yang ada di Desa Kebonsari, antara lain; buruh konveksi, buruh tani dan 

buruh batik.  

Penelitian ini akan menerangkan tentang konsumsi dengan empat variabel 

yaitu pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup, dan religiositas. Dalam 

melakukan observasi dan wawancara, peneliti menemukan  kesenjangan di 

dalam perilaku konsumsi buruh di Desa Kebonsari. Peneliti mengambil 10 
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sampel dari tiga jenis buru yaitu, buruh konveksi, buruh batik, dan buruh tani. 

Dari 10 sempel 7 sampel buruh terindikasi mempunyai sifat perikau konsumsi. 

Di mana, pertama, penadapatan yang diterima habis digunakan dalam kurun 

waktu kurang lebih 3 minggu setelah menerima pendapatan. Kedua, 7 sampel 

buruh lulusan SD,  dengan tingkat pendidikan yang dipunya, mereka mampu 

untuk mendapatkan informasi tentang barang yang ingin dibeli sehingga 

menimbulkan periaku konsumtif. Ketiga, 4 orang membeli baju baru setiap dua 

minggu sekali atau ketika ada model baju baru, 3 buruh lainnya, jika ada acara 

tour jalan-jalan mereka sering kali ikut daam acara tersebut. Hal ini termasuk 

kedalam perilaku konsumtif dengan didasari oleh faktor gaya hidup. Keempat, 

7 buruh dengan perilaku konsumtif merupakan seseorang yang mengikuti acara 

keislaman, dari acara tahlilan, berzanjian, pengajian tiap minggu dan acara 

ziarah ke makam wali (Hasil wawancara pada tanggal, 07 Desember 2021). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Gaya Hidup, dan 

Religiositas Terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Kasus Buruh Di  Desa 

Kebonsari, Kecamatan Karangdadap)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif buruh di Desa 

Kebonsari? 

2. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif buruh 

di Desa Kebonsari? 
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3. Apakah Gaya Hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif buruh di Desa 

Kebonsari? 

4. Apakah Religiositas berpengaruh terhadap perilaku konsumtif buruh di Desa 

Kebonsari? 

5. Apakah Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Gaya Hidup, dan Religiositas 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap perilaku konsumtif buruh di Desa 

Kebonsari? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Masalah 

a. Untuk mengetahui apakah Pendapatan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 

b. Untuk mengetahui apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 

c. Untuk mengetahui apakah Gaya Hidup berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif buruh di Desa Kebonsari.   

d. Untuk mengetahui apakah Religiositas berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 

e. Untuk mengetahui apakah Pendapatan, Tingkat Pendidikan, Gaya 

Hidup, dan Religiositas berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 
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2. Manfaat Masalah 

a.  Secara Teoritis 

1) Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan wawasan bagi 

mahasiswa yang membaca mengenai pengaruh pendapatan, tingkat 

pendidikan, gaya hidup dan religiositas  terhadap perilaku 

konsumtif buruh. 

2) Hasil dari penelitian dapat dijadikan rujukan maupun referensi 

untuk penelitian selanjutnya dengan judul yang serupa. 

b.  Secara Praktis 

1) Penelitian ini dapat menjadi ilustrasi bagi masyarakat mengenai 

pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup dan 

religiositas terhadap perilaku konsumtif buruh. 

2) Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbagan bagi 

masyarakat dalam membelanjakan uangnya. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah dalam pemahaman penelitian, maka 

diperlukan untuk sistematika penelitian. Sistematika tersebut secara garis besar 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
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BAB II : KAJIAN TEORITIS 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir dan hipotesis. Dalam bab ini juga menjelaskan 

tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya 

yaitu pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup, dan 

religiositas terhadap perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari, 

Kecamatan Karangdadap, Kabupaten Pekalongan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang metode penelitian yang 

dipakaidalam penelitian ini, seperti jenis penelitian, pendekatan yang 

digunakan, lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data serta analisis data.  

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan 

pembahasanmengenai pengaruh pendapatan, tingkat pendidikan, 

gaya hidup dan religiusitas terhadap perilaku konsumtif buruh di 

Desa Kebonsari. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan, tingkat 

pendidikan, gaya hidup, dan religiositas secara parsial maupun simultan 

terhadap perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari. Berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan dan melakukan uji menggunakan SPSS versi 20, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendapatan terhadap 

perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 4,772 > 1,986, sehingga dapat 

diartikan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 

2. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat pendidikan 

terhadap perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,138 > 0,05 dengan t hitung sebesar -0,1496 < 1,986, sehingga dapat 

bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan t hitung sebesar 5,168 > 1,986, sehingga dapat diartikan bahwa gaya 



76  

76 
 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif buruh 

di Desa Kebonsari. 

4. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara religiositas terhadap 

perilaku konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,287 > 0,05 dengan t hitung sebesar -0,072 < 1,986, sehingga dapat bahwa 

religiositas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif buruh di Desa Kebonsari. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendapatan, tingkat 

pendidikan, gaya hidup, dan religiositas secara simultan terhadap perilaku 

konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hidung 14,233 > nilai F tabel 

2,706  dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat diartikan 

bahwa pendapatan, tingkat pendidikan, gaya hidup, dan religiositas secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

buruh di Desa Kebonsari. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan di dalamnya, untuk itu peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada buruh agar lebih memperhatikan lagi perilaku dalam 

berkonsumsi agar dapat sesuai dengan fondasi ajaran agama Islam yang 

benar dan lebih terbuka pikirannya dengan menambah wawasan mengenai 

perilaku konsumtif. 
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2. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi lambaga untuk 

lebih menekankan dan memperhatikan perilaku konsumtif yang dilakukan 

oleh masyarakatnya. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah 

variabel atau mengkaji ulang variabel yang belum terbukti berpengaruh agar 

dapat menghasilkan gambaran yang lebih bagus mengenai masalah 

penelitian yang akan diteliti dan menggunakan metode lain sehingga 

permasalahan yang ada akan terselesaikan dengan baik. 
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